
 

5 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Remaja 

2.1.1 Pengertian Masa Remaja 

Masa remaja sering disebut sebagai masa transisi, namun bukan 

berarti terputus atau berubah secara radikal dari masa pendahulunya. 

Sebaliknya, masa remaja merupakan peralihan dari satu tahap 

perkembangan ke tahap perkembangan lainnya. Dalam pengertian ini, 

pengalaman masa lalu membentuk pengalaman masa kini dan masa depan. 

Saat anak-anak memasuki masa remaja, mereka perlu melepaskan perilaku 

dan kebiasaan kekanak-kanakan dan belajar mengadopsi perilaku dan sikap 

yang lebih dewasa dan sesuai dengan perkembangannya. (Marwoko, 2019) 

Masa remaja merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan 

yang terjadi setelah masa kanak-kanak dan sebelum masa dewasa, antara 

usia 12 hingga 24 tahun. Secara psikologis, masa remaja merupakan masa 

peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa yang dimulai pada 

masa pubertas. Pada masa ini banyak terjadi perubahan fisik, sosial, dan 

emosional yang diawali dengan timbulnya menstruasi (wanita) dan mimpi 

basah pertama (pria). Istilah pemuda atau youth berasal dari bahasa latin 

yang berarti matang ke arah kedewasaan. (Ayuni, 2022). 

2.1.2 Periodesasi perkembangan Berdasarkan ciri-ciri biologis 

Tahapan pertumbuhan pada divisi ini menitikberatkan pada 

perubahan fisik pada anak atau didasarkan pada proses biologis tertentu. 

Para ahli termasuk Aristoteles membagi tahapan perkembangan manusia 

sejak lahir hingga usia 21 tahun menjadi tiga tahap, dimana masing-masing 

tahap berlangsung selama tujuh tahun, yaitu: 

1) Tahap anak kecil (tahap bermain), usia 0-7 tahun yang berakhir 

dengan pergantian gigi. 
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2) Tahap anak sekolah (tahap belajar), usia 7-14 tahun yang dimulai 

dengan tumbuhnya gigi baru sampai timbulnya tanda-tanda fungsi 

kelenjar kelamin (seksual). 

3) Tahap remaja (pubertas) atau masa peralihan dari anak-anak menjadi 

dewasa (14-21 tahun), yang dimulai dari fungsi kelenjar kelamin 

hingga memasuki masa dewasa. 

Elizabeth B. Hurlock, seorang ahli, mengklasifikasikan perkembangan 

pribadi berdasarkan konsep biologis menjadi lima fase berbeda: 

a. Fase prenatal atau masa sebelum lahir, yaitu periode mulai dari 

konsepsi hingga kelahiran, sekitar 280 hari. 

b. Fase infancy atau bayi baru lahir, yaitu periode dari kelahiran hingga 

14 hari. 

c. Fase babyhood atau bayi, mulai dari usia 2 minggu hingga sekitar 

usia 2  tahun. 

d. Fase childhood atau masa kanak-kanak, mulai dari usia 2 tahun 

hingga  pubertas. 

e. Fase adolescence atau masa remaja, dimulai dari usia 11 hingga 21 

tahun, dibagi menjadi tiga periode: 

f. Fase pre-adolescence, dimulai dari usia 11-13 tahun untuk wanita 

dan sekitar setahun kemudian untuk pria. 

g. Fase early adolescence, dimulai dari usia 13-14 tahun hingga 16-

17 tahun. 

h. Fase late adolescence, yaitu masa akhir perkembangan seseorang 

atau masa ketika seseorang menempuh perguruan tinggi  

i. Fase prenatal atau masa sebelum lahir, yaitu periode mulai dari 

konsepsi hingga kelahiran, sekitar 280 hari. 

j. Fase infancy atau bayi baru lahir, yaitu periode dari kelahiran hingga 

14 hari. 

k. Fase babyhood atau bayi, mulai dari usia 2 minggu hingga sekitar 

usia 2   tahun. 
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l. Fase childhood atau masa kanak-kanak, mulai dari usia 2 tahun 

hingga pubertas. 

m. Fase adolescence atau masa remaja, dimulai dari usia 11 hingga 21 

tahun, dibagi menjadi tiga periode: 

n. Fase pre-adolescence, dimulai dari usia 11-13 tahun untuk wanita 

dan sekitar setahun kemudian untuk pria. 

o. Fase early adolescence, dimulai dari usia 13-14 tahun hingga 16-

17 tahun. 

p. Fase late adolescence, yaitu masa akhir perkembangan seseorang 

atau masa ketika seseorang menempuh perguruan tinggi  

(Sriyanto, 2022) 

2.1.3 Tumbuh kembang pada remaja 

Seseorang biasanya mengalami pertumbuhan dan perkembangan 

sepanjang hidupnya, misalnya masa pertumbuhan dan perkembangan pada 

masa remaja. Masa remaja merupakan masa transisi bagi seorang anak 

untuk menjadi lebih dewasa, dimana individu mulai menemukan jati dirinya 

dengan berusaha, meski terkadang gagal, untuk bereksplorasi dan akhirnya 

mencari tahu apa yang tepat untuk dirinya. (Nisak dkk, 2023). 

Pada tahap ini, remaja mengalami perkembangan fisik, kognitif, dan 

psikososial yang pesat. Hal ini akan mempengaruhi emosi, pemikiran, 

pengambilan keputusan, dan interaksi remaja dengan lingkungan. 

Pertumbuhan berkaitan dengan perbaikan fisik sedangkan perkembangan 

adalah suatu proses dimana kemampuan atau fungsi meningkat atau 

bertambah. Para profesional kesehatan perlu mengetahui perkembangan 

normal anak sehingga mereka dapat menilai perkembangan anak secara 

akurat dan memberikan nasihat kepada orang tua. (Sampepadang dkk, 

2022). 

2.1.4 Tugas perkembangan remaja 

Salah satu tahapan kehidupan adalah (masa) remaja. Tahap ini 

merupakan tahap kehidupan yang penting dalam siklus perkembangan 
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pribadi dan kemungkinan merupakan masa transisi menuju perkembangan 

orang dewasa yang sehat. Agar sosialisasi berhasil, remaja harus mampu 

melaksanakan tugas-tugas perkembangan dengan baik sesuai usianya. 

Apabila tugas perkembangan sosial ini berhasil diselesaikan maka 

remaja tidak akan menghadapi kesulitan dalam kehidupan sosial dan akan 

membawa kebahagiaan serta keberhasilan dalam menyelesaikan tugas 

perkembangan pada tahap selanjutnya. Sebaliknya, bila remaja tidak 

memenuhi tugas-tugas perkembangannya maka akan berdampak buruk 

pada kehidupan sosial tahap-tahap selanjutnya, sehingga menimbulkan 

ketidakbahagiaan pada diri remaja, menimbulkan penolakan dan penolakan 

sosial serta kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugas perkembangan 

berikutnya. 

William Kay, sebagaimana dikutip Yudrik mengemukakan tugas-

tugas perkembangan masa remaja sebagai berikut: 

a. Menerima fisiknya sendiri berikut keragaman kualitasnya. 

b. Mencapai kemandirian emosional dari orangtua atau figur-figur 

yang mempunyai otoritas. 

c. Mengembangkan ketrampilan komunikasi interpersonal dan bergaul 

dengan teman sebaya, baik secara individual maupun kelompok. 

d. Menemukan manusia model yang dijadikan identitas pribadinya. 

e. Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap 

kemampuannya  sendiri  

f. Memeperkuat self-control (kemampuan mengendalikan diri) atas 

dasar skala  nilai, prinsip-prinsip, atau falsafah hidup 

(weltanschauung). 

g. Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri (sikap/perilaku) 

kekanak- kanakan  

(Saputro, 2018) 
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2.2 Perila|ku 

2.2.1 Pengertia|n Perila|ku  

Perila|ku Da|la|m Ka|mus Besa|r Ba|ha|sa| Indonesia|, ka|ta| perila|ku 

merujuk pa|da| ta|ngga|pa|n a|ta|u ta|ngga|pa|n individu terha|da|p ra|ngsa|nga|n 

a|ta|u lingkunga|n. Sementa|ra| itu, Benja|min S. Bloom memba|gi perila|ku 

menja|di tiga| doma|in, ya|itu pengeta|hua|n (knowledge), sika|p (a|ffective), 

da|n tinda|ka|n (pra|ctice). 

Perila|ku ma|nusia| merupa|ka|n ha|sil sega|la| ma|ca|m penga|la|ma|n da|n 

intera|ksi ma|nusia| denga|n lingkunga|nnya|, ya|ng dinya|ta|ka|n da|la|m 

bentuk pengeta|hua|n, sika|p, da|n tinda|ka|n. Denga|n ka|ta| la|in, perila|ku 

merupa|ka|n respon/rea|ksi individu terha|da|p ra|ngsa|nga|n ya|ng da|ta|ng 

da|ri lua|r a|ta|u da|la|m dirinya|. Respons ini bisa| bersifa|t pa|sif (tida|k a|da| 

tinda|ka|n: refleksi, opini, perila|ku) a|ta|u a|ktif (tinda|ka|n). 

a. Bentuk Perila|ku 

Berda|sa|rka|n teori Bloom, ya|ng dikutip Notoa|tmodjo da|la|m 

bukunya| Keseha|ta|n Ma|sya|ra|ka|t: Ilmu da|n Seni, memba|gi perila|ku 

menja|di tiga| bida|ng, ya|itu: pengeta|hua|n (knowledge), sika|p (a|ffective), 

da|n tinda|ka|n (pra|ctice) 

1. Pengeta|hua|n (knowledge)  

Pengeta|hua|n terdiri da|ri unsur-unsur ya|ng mengisi 

pikira|n da|n jiwa| seseora|ng ya|ng sa|da|r, sebena|rnya| 

terka|ndung di da|la|m ota|knya|. Pengeta|hua|n merupa|ka|n ha|sil 

pema|ha|ma|n da|n terja|di setela|h seseora|ng mempersepsika|n 

sua|tu objek tertentu. Persepsi terja|di mela|lui pa|nca| indera| 

ma|nusia|. Pengeta|hua|n a|ta|u persepsi merupa|ka|n a|rea| ya|ng 

sa|nga|t penting untuk membentuk tinda|ka|n seseora|ng (teta|pi 

buka|n perila|ku). Denga|n demikia|n, sesua|tu ya|ng ha|dir da|n 

tera|ktua|lisa|si da|la|m jiwa| da|n ruh ma|nusia| diseba|bka|n oleh 

rea|ksi, konta|k, da|n hubunga|n denga|n lingkunga|n, 
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lingkunga|n a|la|m. Pengeta|hua|n juga| menca|kup semua| 

deskripsi, persepsi, penga|ma|ta|n, konsep, da|n fa|nta|si. 

2. Sika|p (a|ffective)  

Sika|p a|da|la|h sua|tu istila|h ya|ng mencerminka|n 

pera|sa|a|n pua|s, tida|k pua|s, a|ta|u pera|sa|a|n tida|k ena|k (netra|l) 

seseora|ng terha|da|p sua|tu ha|l. Sesua|tu da|pa|t berupa| benda|, 

peristiwa|, situa|si, ora|ng a|ta|u kelompok. A|pa|bila| ya|ng 

timbul terha|da|p sua|tu ha|l a|da|la|h pera|sa|a|n ba|ha|gia| ma|ka| 

disebut sika|p positif, seda|ngka|n jika| pera|sa|a|n tida|k ba|ha|gia| 

disebut sika|p nega|tif. Jika| tida|k terja|di a|pa|-a|pa| sika|pnya| 

netra|l. Da|pa|t disimpulka|n ba|hwa| wujud da|ri sika|p tersebut 

tida|k serta| merta| terliha|t teta|pi ha|nya| da|pa|t dijela|ska|n 

terlebih da|hulu. Sika|p buka|nla|h sua|tu tinda|ka|n a|ta|u 

a|ktivita|s mela|inka|n sua|tu disposisi ya|ng menuntun pa|da| 

sua|tu perila|ku. Jika| kita| mema|ha|mi sika|p seseora|ng, 

mungkin kita| bisa| mema|ha|mi perila|ku ya|ng dita|mpilka|nnya| 

3. Tinda|ka|n (pra|ctice)  

Tinda|ka|n a|da|la|h a|tura|n ya|ng dibua|t, ditera|pka|n, 

a|ta|u diperta|ha|nka|n untuk memperba|iki sesua|tu a|ta|u 

tinda|ka|n. A|da| hubunga|n era|t a|nta|ra| pengeta|hua|n da|n sika|p 

serta| kecenderunga|n bertinda|k. Tinda|ka|n ta|mpa|k lebih 

konsisten, sera|si, sesua|i denga|n sika|p ketika| sika|p individu 

serupa| denga|n sika|p kelompok di ma|na| dia| bera|da| a|ta|u 

kelompoknya|.  

(A|ma|r, 2017) 

2.3 Perila|ku Seksua|l Pra|nika|h 

2.3.1 Pengertia|n Perila|ku seksua|l pra|nika|h 

Perila|ku seksua|l a|da|la|h setia|p tinda|ka|n ya|ng timbul ka|rena| 

a|da|nya| doronga|n a|ta|u kegia|ta|n seksua|l untuk memperoleh 

kenikma|ta|n a|la|t kela|min mela|lui berba|ga|i tinda|ka|n ra|ngsa|nga|n, 

ya|ng dila|kuka|n oleh la|wa|n jenis a|ta|u sesa|ma| jenis. Perbua|ta|n seks 
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pra|nika|h a|da|la|h perbua|ta|n seksua|l ya|ng dila|kuka|n ta|npa| a|da| 

ka|ita|nnya| da|la|m proses pernika|ha|n resmi menurut unda|ng-unda|ng 

a|ta|u menurut semua| a|ga|ma| da|n keperca|ya|a|n. Fa|ktor-fa|ktor ya|ng 

mempenga|ruhi perila|ku seksua|l a|da|la|h usia| puberta|s, pengeta|hua|n, 

sika|p, ha|rga| diri, pera|n ora|ng tua|, pera|n tema|n seba|ya|, wa|ktu 

sengga|ng, buda|ya| da|n gender serta| pera|n media|. Rema|ja| cenderung 

memiliki ra|sa| ingin ta|hu, ingin bereksperimen da|n meniru a|pa| ya|ng 

diliha|t da|n didenga|rnya|, teruta|ma| informa|si mengena|i gender. 

(Mukla|thi, dkk 2022).  

Perila|ku seksua|l pra|nika|h merupa|ka|n perma|sa|la|ha|n 

seka|ligus fenomena| sosia|l ya|ng sema|kin sering terja|di di 

ma|sya|ra|ka|t. Pergesera|n norma| bena|r da|n sa|la|h, teruta|ma| da|la|m 

konteks seksua|l, sema|kin terliha|t jela|s. Di ka|la|nga|n genera|si muda|, 

perila|ku seks pra|nika|h sema|kin dia|ngga|p seba|ga|i ha|l ya|ng lumra|h 

da|n buka|n la|gi ha|l ya|ng ta|bu seperti dulu. Sa|la|h sa|tu bentuk seks 

pra|nika|h ya|ng pa|ling permisif a|da|la|h hubunga|n intim. Bebera|pa| 

penelitia|n tenta|ng perila|ku seksua|l menunjukka|n ba|hwa| frekuensi 

hubunga|n seks perta|ma| ka|li terja|di pa|da| usia| muda|, sekita|r sekola|h 

menenga|h perta|ma| a|ta|u rema|ja| a|wa|l, a|nta|ra| usia| 16 hingga| 18 

ta|hun. (Mukla|thi, dkk 2022). 

 

2.4 Sika|p 

2.4.1 Pengertia|n Sika|p  

Sika|p merupa|ka|n pa|nda|nga|n individu terha|da|p sua|tu objek 

ya|ng diserta|i pera|sa|a|n da|n kecenderunga|n bertinda|k berda|sa|rka|n 

sika|pnya| terha|da|p objek tersebut. Berda|sa|rka|n teori ini seseora|ng 

dika|ta|ka|n mempunya|i sika|p ketika| mema|nda|ng sua|tu benda| diserta|i 

denga|n pera|sa|a|n seperti suka| a|ta|u tida|k suka|, setuju a|ta|u tida|k 

setuju, ya|ng pa|da| a|khirnya| cenderung bertinda|k sesua|i denga|n sika|p 

ya|ng tela|h diteta|pka|n. (Yusro, S, 2015) 
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2.4.2 Fa|ktor-fa|ktor ya|ng mempenga|ruhi sika|p  

Fa|ktor-fa|ktor ya|ng mempenga|ruhi pembentuka|n sika|p, di 

a|nta|ra|nya|: 

a. Penga|la|ma|n priba|di  

Berba|ga|i ha|l ya|ng dia|la|mi individu a|ka|n membentuk 

da|n mempenga|ruhi penila|ia|nnya| terha|da|p ra|ngsa|nga|n sosia|l. 

Kesa|n ya|ng muncul da|ri diri individu a|ka|n menja|di sa|la|h sa|tu 

la|nda|sa|n pembentuka|n sika|p.  

b. Kebuda|ya|a|n  

Buda|ya| ya|ng dia|nut oleh individu mempunya|i penga|ruh 

ya|ng besa|r terha|da|p pembentuka|n sika|p. Ta|npa| disa|da|ri, 

buda|ya| tela|h menja|di motor penggera|k sika|p setia|p individu 

terha|da|p berba|ga|i persoa|la|n.  

c. Ora|ng la|in ya|ng dia|ngga|p penting  

Ora|ng la|in ya|ng tingga|l di sekita|r individu merupa|ka|n 

sa|la|h sa|tu komponen sosia|l ya|ng da|pa|t mempenga|ruhi sika|p 

individu, teruta|ma| ora|ng-ora|ng ya|ng dia|ngga|p penting olehnya|. 

Seperti ora|ng tua|, guru, sa|ha|ba|t, pa|sa|nga|n da|n la|in-la|in 

d. Media| ma|ssa|  

Seba|ga|i media|, berba|ga|i bentuk media| mempenga|ruhi 

pembentuka|n opini. A|da|nya| informa|si positif a|ta|u nega|tif da|pa|t 

mempenga|ruhi pembentuka|n sika|p priba|di 

e. Institusi/ lemba|ga| pendidika|n da|n lemba|ga| a|ga|ma|  

Seba|ga|i sua|tu sistem, lemba|ga| pendidika|n da|n 

orga|nisa|si kea|ga|ma|a|n mempunya|i penga|ruh ya|ng besa|r da|la|m 

membentuk sika|p individu. Ka|rena| da|la|m kedua| orga|nisa|si 

tersebut, pema|ha|ma|n da|sa|r da|n konsep etika| dia|ja|rka|n kepa|da| 

individu.  

f. Fa|ktor emosiona|l  
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Terka|da|ng sika|p priba|di terbentuk ha|nya| berda|sa|rka|n 

emosi. Sika|p ini mungkin bersifa|t sementa|ra|, terga|ntung 

peruba|ha|n emosi ya|ng terja|di.  

(Yusro, S, 2015) 

2.4.3 Sifa|t-sifa|t sika|p  

A|da| dua| jenis sifa|t sika|p, ya|itu positif da|n nega|tif. Sika|p 

positif merupa|ka|n kecenderunga|n individu untuk memberika|n 

rea|ksi positif terha|da|p sua|tu objek, sehingga| ia| memperha|tika|n, 

menerima|, menyuka|i, da|n memperla|kuka|nnya| denga|n ba|ik. 

Seba|liknya|, sika|p nega|tif a|da|la|h kecenderunga|n individu untuk 

berea|ksi nega|tif terha|da|p sua|tu objek, sehingga| ia| a|ka|n 

menola|k, tida|k menyuka|i, da|n cenderung tida|k memperla|kuka|n 

objek tersebut denga|n ba|ik. (Yusro, S, 2015) 

 

2.5 Seksua|l Pra|nika|h 

2.5.1 Pengertia|n Seksua|l Pra|nika|h 

Seksua|l pra|nika|h merupa|ka|n perila|ku ya|ng dila|kuka|n ta|npa| 

mela|lui proses pernika|ha|n. Perila|ku seksua|l sering dita|ngga|pi 

seba|ga|i ha|l ya|ng berkonota|si nega|tif, pa|da|ha|l perila|ku seksua|l ini 

sa|nga|t lua|s sifa|tnya|. Perila|ku seksua|l merupa|ka|n perila|ku ya|ng 

bertujua|n untuk mena|rik perha|tia|n la|wa|n jenis. Perila|ku seksua|l 

terma|suk dida|la|mnya| a|da|la|h a|ktivita|s da|n berhubunga|n seksua|l. 

A|ktivita|s seksua|l a|da|la|h kegia|ta|n ya|ng dila|kuka|n da|la|m upa|ya| 

memenuhi doronga|n seksua|l a|ta|u kegia|ta|n menda|pa|tka|n 

kesena|nga|n orga|n kela|min a|ta|u seksua|l mela|lui berba|ga|i perila|ku. 

Hubunga|n seksua|l a|da|la|h konta|k seksua|l ya|ng dila|kuka|n 

berpa|sa|nga|n denga|n la|wa|n jenis (Pertiwi, 2020) 

2.5.2 Penyeba|b Seksua|l Pra|nika|h 

Fa|ktor-fa|ktor ya|ng menyeba|bka|n perila|ku seks pra|nika|h 

pa|da| rema|ja| a|da|la|h peruba|ha|n-peruba|ha|n hormona|l ya|ng 

meningka|tka|n ha|sra|t   seksua|l rema|ja| ra|sa| ingin ta|hu ya|ng sa|nga|t 
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besa|r, kura|ngnya| informa|si da|ri ora|ng tua|, da|n fa|ktor lingkunga|n 

(Zurra|hmi, 2022) 

a. Peruba|ha|n-peruba|ha|n hormona|l meningka|tka|n ha|sra|t seksua|l 

(libido seksua|lita|s) rema|ja|. Peningka|ta|n ha|sra|t seksua|l ini 

membutuhka|n penya|lura|n da|la|m bentuk tingka|h la|ku seksua|l 

tertentu (Ida|,2022) 

b. Ra|sa| Ingin ta|hu ya|ng sa|nga|t besa|r, keingina|n untuk 

menya|lurka|n doronga|n seksua|l da|n timbulnya| ra|sa| ingin ta|hu 

terha|da|p ma|sa|la|h seksua|l sa|nga|t penting da|la|m pembentuka|n 

hubunga|n ba|ru ya|ng lebih ma|ta|ng denga|n tema|n seba|ya| 

ma|upun la|wa|n jenis (Sa|ntosa| dkk, 2019). 

c. Kura|ngnya| informa|si da|ri ora|ngtua|, Kura|ng terbuka|nya| 

informa|si ya|ng dila|kuka|n oleh kelua|rga| ba|ik itu ora|ng tua| da|n 

juga| a|na|k seca|ra| tida|k la|ngsung sema|kin membuka| pintu lebih 

leba|r terha|da|p perila|ku menyimpa|ng pa|ra| rema|ja|, teruta|ma| 

perila|ku seks pra|nika|h. Ba|nya|k ora|ng tua| bera|ngga|pa|n ba|hwa| 

belum sa|a|tnya| pa|ra| rema|ja| mengeta|hui a|ka|n pengeta|hua|n seks 

menginga|t ma|sih sa|nga|t ja|uh wa|ktunya| untuk rema|ja| terka|it 

denga|n perka|wina|n, ba|hka|n berbica|ra| tenta|ng seks da|la|m 

kelua|rga| ma|sih dia|ngga|p ta|bu. Inila|h ya|ng kemudia|n da|pa|t 

membua|t seora|ng rema|ja| menca|ri da|n menga|kses informa|si-

informa|si untuk mengeta|hui lebih menda|la|m da|ri berba|ga|i 

media| ba|ik itu da|ri VCD, film da|n juga| da|ri informa|si tema|n-

tema|nnya|. Ha|l ini terka|da|ng ta|npa| disa|da|ri da|pa|t menga|ra|hka|n 

da|n mema|ncing rema|ja| pa|da| perila|ku seks pra|nika|h (Ma|ulida| & 

Sa|frida|, 2020) 

d. Fa|ktor lingkunga|n juga| ikut berpenga|ruh terha|da|p 

perkemba|nga|n nila|i, mora|l, da|n sika|p individu menca|kup a|spek 

psikologis, sosia|l, buda|ya|, da|n fisik kebenda|a|n, ba|ik ya|ng 

terda|pa|t da|la|m lingkunga|n kelua|rga|, sekola|h, ma|upun 

ma|sya|ra|ka|t (Ma|rya|nti, 2021) 
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2.5.3 Bentuk-bentuk seksua|l pra|nika|h 

Bentuk-bentuk perila|ku seksua|l ya|ng bia|sa| dila|kuka|n a|da|la|h: 

a. Ma|sturba|si  

Ma|sturba|si merupa|ka|n sa|la|h sa|tu bentuk ekspresi 

perila|ku seksua|l ya|ng dila|kuka|n oleh sa|tu ora|ng. Perila|ku 

seksua|l jenis ini meliba|tka|n stimula|si seca|ra| la|ngsung terha|da|p 

a|la|t kela|min denga|n ca|ra| menyentuh da|n mera|ngsa|ng ba|gia|n-

ba|gia|n tertentu pa|da| a|la|t kela|min hingga| menca|pa|i orga|sme.  

b. Kissing (berciuma|n)  

Ciuma|n merupa|ka|n sa|la|h sa|tu bentuk ekspresi perila|ku 

seksua|l ya|ng dila|kuka|n oleh dua| ora|ng. Ciuma|n dila|kuka|n 

denga|n ca|ra| mengisa|p bibir da|n lida|h pa|sa|nga|n, serta| 

memungkinka|n untuk sa|ling mema|sukka|n a|ir liur da|ri sa|tu 

mulut ke mulut ya|ng la|in.  

c. Touching (Sa|ling bersentuha|n)  

Sa|ling menyentuh a|ta|u membela|i zona| sensitif seksua|l 

denga|n ta|nga|n a|ta|u ba|gia|n tubuh la|innya| ya|ng bisa| sa|nga|t 

memba|ngkitka|n ga|ira|h. Bia|sa|nya|, ba|gia|n ya|ng pa|ling sering 

disentuh a|da|la|h ba|gia|n genita|l.  

d. Menstimula|si pa|yuda|ra|  

Stimula|si pa|yuda|ra| dila|kuka|n denga|n ta|nga|n a|ta|u 

mulut. Bia|sa|nya|, stimula|si pa|yuda|ra| dila|kuka|n oleh la|ki-la|ki 

kepa|da| perempua|n, a|ta|u perempua|n ya|ng mela|kuka|n stimula|si 

terha|da|p pa|yuda|ra|nya| sendiri.  

e. Seks ora|l  

Sa|ma| seperti touching, seks ora|l dila|kuka|n denga|n ca|ra| 

menstimula|si a|la|t kela|min pa|sa|nga|n hingga| menca|pa|i 

orga|sme, a|ta|u menja|di ta|ha|p a|wa|l untuk mela|kuka|n hubunga|n 

seksua|l seca|ra| intim.  

f. Hubunga|n seksua|l intim  
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Ini merupa|ka|n bentuk a|khir perila|ku seksua|l ya|ng 

dila|kuka|n oleh dua| ora|ng. Ba|nya|k ga|ya| ya|ng dila|kuka|n pa|da| 

hubunga|n seksua|l ini. na|mun, intinya| a|da|la|h penis ma|suk ke 

da|la|m va|gina| . 

(Yusro, S, 2015) 

2.5.4 Da|mpa|k Perila|ku seksua|l pra|nika|h 

Perila|ku seksua|l pra|nika|h da|pa|t menimbulka|n berba|ga|i 

da|mpa|k nega|tif pa|da| rema|ja|, dia|nta|ra|nya| seba|ga|i berikut: 

a. Da|mpa|k psikologis da|ri perila|ku seksua|l pra|nika|h pa|da| rema|ja| 

a|nta|ra| la|in pera|sa|a|n ma|ra|h, ta|kut, cema|s, depresi, renda|h diri,   

ra|sa| bersa|la|h da|n berdosa| 

b. Da|mpa|k Fisiologis Da|mpa|k fisiologis da|ri perila|ku seksua|l 

pra|nika|h tersebut dia|nta|ra|nya| da|pa|t menimbulka|n keha|mila|n 

tida|k diinginka|n da|n a|borsi. 

c. Da|mpa|k sosia|l ya|ng timbul da|ri perila|ku seksua|l dini a|nta|ra| la|in 

pengucila|n, a|borsi pa|da| a|na|k perempua|n, da|n peruba|ha|n pera|n 

seba|ga|i ibu. Belum la|gi teka|na|n ma|sya|ra|ka|t ya|ng mengeca|m 

da|n memba|nta|h kea|da|a|n tersebut 

d. Da|mpa|k fisik la|innya| a|da|la|h berkemba|ngnya| penya|kit menula|r 

seksua|l pa|da| rema|ja|, denga|n frekuensi penderita| Menula|r 

Seksua|l (PMS) tertinggi terja|di pa|da| usia| 15 hingga| 24 ta|hun. 

PMS da|pa|t menyeba|bka|n kema|ndula|n, nyeri kronis, da|n 

meningka|tka|n risiko IMS da|n HIV/A|IDS.  

(A|rya|rota|, 2019) 

2.5.5 Pencega|ha|n Seksua|l pra|nika|h 

Pencega|ha|n seks pra|nika|h pa|da| rema|ja| da|pa|t dicega|h denga|n: 

a. Menghinda|ri konta|k denga|n benda| pornogra|fi 

b. Perpa|ca|ra|n denga|n tida|k dibia|rka|n tenggela|m da|la|m ra|ngsa|nga|n 

seks ya|ng menggoda| 

c. Tida|k membia|rka|n zona| erotis dira|ngsa|ng 
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d. Menginga|tka|n ba|ha|ya| seks pra|nika|h, bila| a|da| tema|n bera|da| 

da|la|m situa|si ya|ng menjurus kehubunga|n seks pra|nika|h 

e. Mencipta|ka|n kelompok ya|ng ma|mpu sa|ling mena|ha|n doronga|n 

seks 

f. Menumbuhka|n pera|n serta| ma|sya|ra|ka|t untuk sa|ling menga|wa|si 

a|da|nya| pelua|ng terja|dinya| hubunga|n seks pra|nika|h 

g. Mendeka|tka|n diri kepa|da| Tuha|n da|n berdo’a| 

h. Menja|uhka|n diri da|ri bedua|n ditempa|t sepi 

i. Menumbuhka|n sifa|t jujur pa|da| diri sendiri 

j. Memperba|iki ca|ra| berkomunika|si denga|n ora|ng la|in untuk 

mencipta|ka|n hubunga|n komunika|si ya|ng nya|ma|n denga|n 

ma|sya|ra|ka|t 

k. Berpa|ca|ra|n ya|ng seha|t   da|n seba|ga|i   motiva|tor  

(Zurra|hmi, 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


